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Abstract

This study has the aim of analyzing students' difficulties in understanding the story questions on the
opportunity material. This type of research is descriptive research with a qualitative approach. The
subjects of this research were 22 students of class XI SMAN 1 Cipeundeuy. Retrieval of data in this
study was to use the results of the student's answer test based on the instrument of probability in the
form of a description consisting of five items. The data processing in this research is by using the
percentage formula to see the picture. From this research, it can also be concluded that students do not
master the concept of opportunity so that students have difficulty solving the opportunity material story
questions.

Keywords: Difficulty Analysis, Story Problem, Opportunity

Abstrak

Penelitian ini mempunyai tujuan menganalisis kesulitan siswa dalam memahami soal cerita pada materi
peluang. Jenis penelitian ini yaitu jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek yang
menjadi penelitian ini yaitu siswa kelas X1 SMAN 1 Cipeundeuy sebanyak 22 orang siswa. Pengambilan
data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan hasil tes jawaban siswa berdasarkan instrumen soal
peluang berbentuk uraian yang terdiri dari lima butir soal. Pengolahan data dalam penelitian yaitu
dengan menggunakan rumus persentase agar terlihat gambarannya.Dari penelitian ini juga dapat diambil
kesimpulan bahwa siswa kurang menguasai konsep peluang dengan itu siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita materi peluang.
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PENDAHULUAN

Pendidikan yaitu suatu pembelajaran atau keterampilan sekelompok orang yang di turunkan
dari generasi ke generasi berikutnya. Pendidikan pertama bagi seorang anak tidak lain adalah
keluarga yaitu kedua orang tua. Pengajaran pendidikan mulai dari pendidikan dasar sampai
dengan pendidikan tingkat tinggi, disamping itu untuk meningkatkan kualitas pendidikan perlu
suatu tembusan khusus misalnya seperti guru yang profesional. Maka dengan begitu kualitas
pendidikan akan berjalan dengan baik. Selain itu agar kualitas pembelajaran dengan baik maka
perlu adanya prasarana yang cukup memadai misalnya seperti buku paket, RPP yang telah
disiapkan sebelum pembelajaran dimulai, dan alat penunjang lainnya seperti yang dikatakan
Jamal (2014). Banyak siswa yang mengklaim bahwa pelajaran matematika ialah pelajaran
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paling sulit. Dalam semua mata pelajaran akan terasa sulit jika tidak ada rasa percaya diri,
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Purwasih et al (2018) pelajaran matematika selalu
dianggap sulit hal ini disebabkan siswa merasa malas untuk mempelajari matematika degan
rutin.

Menurutlsrok’atun(2010) teori peluang itu sendiri awalnya terinspirasi dari para pemain game
dan sering digunakan oleh para penjudi yang ingin memenangkan permainannya. Akan tetapi
teori peluang ini sekarang sudah digunakan oleh cabang matematika dan sudah meluas. Selain
dalam matematika peluang juga digunakan dalam bidang kedokteran untuk memprediksi sukses
atau tidaknya pengobatan yang dilakukan. Didalam bidang meteorologi peluang digunakan
untuk meramal kondisi cuaca yang akan datang. Sedangkan menurut Yanti & Hartono (2016)
peluang adalah materi yang mengukur ketidakpastian yang terjadi dalam sehari-hari atau dapat
disebut penentuan fenomena yang sulit dipastikan .

Kesulitan yang ada pada siswa dalam mengerjakan soal cerita,yaitu kurangnya siswa untuk
menyimak secara teliti sehingga siswa sering menganggap bahwa soal cerita matematika itu
merupakan soal abstrak dan sulit untuk dimengerti. Menurut (Jamal, 2014) kurangnya minat
belajar siswa terhadap matematika menjadi salah satu alasan sulitnya siswa untuk mengerjakan
soal, siswa sering meminta soal secara langsung dikarenakan soal langsung lebih jelas
dibandingkan dengan soal cerita yang harus terlebih dahulu dibaca dengan teliti. Kesulitan
lainnya kurangnya siswa dalam memahami konsep matematika secara baik, sedangkan dalam
menyelesaikan soal cerita konsep itu sendiri sangat kuat. Sejalan dengan yang dilakukan oleh
Putra et al(2018)walaupun terdapat materi yang belum dimengerti dapat bertanya pada saat
pembelajaran di kelas, agar lebih memperkuat konsep terlebih dahulu.

Sesuai pengamatan pada saat penelitian di SMAN 1 Cipeundeuy dimana nilai matematika di
kelas X1 masih kurang dikarenakan kurangnya kesadaran siswa terhadap pembelajaran masih
terbilang rendah. Siswa tidak bisa berpindah ke pembelajaran baru siswa hanya berfokus
kepada pengalaman lamanya oleh karena timbul kesulitan siswa atau siswa tidak mengerti
tentang pelajaran baru yang disampaikan. Selain itu juga ditunjuknnya pencapaian nilai
matematika siswa yang diperoleh masih rendah. masih banyak siswa yang memperoleh nilai
matematika 60. Pencapaian nilai matematika ini terjadi karena minat belajar matematika yang
minim yang mendominan terhadap diri sendiri sehingga siswa kesulitan untuk mendapatkan
nilai yang cukup baik. Kemundian 7 dari 22 orang siswa tidak dapat memahami soal cerita
peluang.

Selain minat belajar matematika yang kurang mendapatkan respon baik, siswa kurang
memanfaatkan waktu untuk bertanya mengenai materi yang kurang di mengerti. Ketika guru
bertanya mengenai bagian materi yang kurang di mengerti siswa hanya mampu berdiam diri
saja seolah-olah siswa mampu dan mengerti apa yang telah disampaikan. Sesuai dengan kondisi
latar belakang tersebut peneliti akan lebih lanjut menganalisis kesulitan siswa dalam memahami
soal cerita peluang.

METODE

Penelitian ini yaitu jenis penelitian deskriptif dan pendekatan kualitatif. Dikarenakan
pendekatan kualitatif ~ penggaliannyadengan cara menggambarkan suatu obyek atau
peristiwa(Musianto : 2018).Sesuai dengan penelitian ada terdapat prosedur yang dilakukan
peneliti yang pertama yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan analisis. Pada tahap persiapan
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adanya persetujuan kelas oleh wakasek kurikulum yang ada di sekolah tersebut. Pada tahap
penelitian menggunakan instrumen berupa soal cerita dengan materi mengenai peluang
matematika sebanyak 5 butir soal. Tahap analisis dilakukan setelah tahap pelaksanaan selesai
dan semua data terkumpul. Teknik menganalisis data ini menggunakan rumus presentase
seperti yang dilakukan pada penelitian Jamal (2014).

P=Ex 100%
N

Keterangan :

P = Presentase jawaban

F = Frekuensi kesulitan siswa
N = Jumlah seluruh siswa

Adapun Kriteria presentase kesulitan-kesulitan siswa dalam memahami soal cerita pada materi
peluang, kriteria ini sesuai dengan yang digunakan oleh Arikunto (Khadijah, Maya R, Setiawan:
2018)

Tabel 1. Kriteria Presentase

Presentase (P) Kriteria

81% - 100% Baik Sekali
61% - 80% Baik

41% - 60% Cukup

21% - 40% Kurang

0% - 20% Kurang Sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil dari jawaban soal yang telah diberikan kepada siswa kelas XI SMAN 1
Cipeundeuy dalam menyelesaikan materi peluang dapat dilihat pada tabel di bawa ini.

Tabel 2. Perolehan skor setiap butir soal

No Presentase Kiriteria
Soal Butir Soal

(%)

13,63% Kurang Sekali

31,81% Kurang
18,18% Kurang Sekali
31,81% Kurang
68,18% Cukup

o b~ W N

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa masih terdapat siswa yang kesulitan dalam memahami
soal cerita peluang, berikut pemaparannya, soal pertama terdapat 13,63% orang siswa yang
kesulitan menyelesaikan soal cerita denganbaik. Pada soal no 2 terdapat 31,81% orang siswa
siswa kesulitan mengerjakan soal cerita peluang yang telah diberikan. Selanjutnya untuk soal
no 3 dengan jumlah presentase 18,18% orang siswa yang belum dapat memahami soal cerita
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dengan benar. Pada soal no 4 sebanyak 31,81% siswa tidak bisa mengerjakan atau memahami
soal cerita dengan baik. Untuk soal terakhir yaitu soal no 5 terdapat sebanyak 68,18% masih
kesulitan memahami soal cerita peluang. Kemudian setelah datadiolah maka dapat
dikelompokan ke dalam skor berdasarkan kriteria pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Pengelompokan skor berdasarkan kriteria

Angka Presentase Kiriteria
90-100 0% Kurang Sekali
75-89  4,54% Kurang Sekali
60-74  45,45% Cukup

45-59  27,27% Kurang

0-44 22,72% Kurang

Berdasarkan tabel 3 yaitu tabel pengelompokan skor berdasarkan kriterianya, berikut akan di
jelaskan pemaparannya. Untuk kategori nilai (90-100) terdapat 0% dengan kriteria kurang
sekali siswa kesuliatan dalam memahami soal cerita peluang. Selanjutnya pengelompokan (75-
89) hanya 4,54% siswa di masukan ke dalam kriteria kurang sekali siswa kesulitan
mengerjakan dan memahami soal cerita peluang. Pada siswa yang di kelompokan nilai (60-74)
dapat dimasukan kategori cukup sebanyak45,5%siswa yang merasa sulit untuk menyelesaikan
soal cerita. Selanjutnya pada kelompok nilai (45-59) yaitu sebanyak 27,27% s dapat di
kategorikan ke dalam kriteria kurang pengelompokan terakhir yaitu (0-44) bisa dikategorikan
kurang sebanyak 22,72% siswamerasa kesulitan memahami soal ceritai.

Pembahasan

Berdasarkan data yang telah dianalisis yang telah dipaparkan di atas, ternyata masih mengalami
kesulitan-kesulitan untuk bisa memahami soal cerita pada materi peluang. Adanya faktor yang
mempengaruhi sulitnya siswa untuk bisa memahami soal cerita peluang yaitu siswa kurang
memanfaatkan kesempatan waktu yang diberikan untuk bertanya mengenai materi yang
disampaikan dan mendominannya siswa yang beranggapan kalau belajar matematika sangat
sulit dan membosankan, jadi siswa tidak ada ketertarikan untuk lebih memahami pelajaran
matematika. Hasil tes akan dibahas secara lebih lanjut dengan mencantumkan langsung yang
telah diperoleh siswanya.

Tentukan banyaknya susunan yang dapat dibuat dari ket
“MATEMATIKA” Apakah masalah terscbut termasuk permutasi atau
combinasi ?

."’1..,,"&33,1’12 -

Gambar 1. Soal dan Jawaban Siswa Pada Soal No 1

Analisis soal no 1 yaitu indikator soal menggunakan aturan perkalian, permutasi, kombinasi.
Pada Gambar 1 merupakan salah satu jawaban siswa yang kesulitan memahami soal peluang.
Siswa berusaha menyelesaikan soal, akan tetapi siswa kesulitan dalam menggunakan rumus.
Siswa hanya menuiskan jumlah huruf dari kata “matematika” saja. Sejalan dengan penelitian
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Yanti & Hartono (2016) bahwa siswa belum dapat memahami soal dengan baik siswa hanya
benar ketika memisalkan isi soal tersebut.

Gambar 2. Soal dan Jawaban Siswa Pada Soal No 2

Pada gambar 2 terdapat soal no 2 dengan indikator soal mengenai menyusun aturan perkalian
permutasi dan kombinasi. Penyelesaian soal kedua ini siswa tidak tepat mencantumkan rumus.
Siswa menggunakan rumus permutasi, sehingga jawaban yang didapatkan oleh siswa kurang
tepat. Kesalahan siswa pada no pertama ini diulang pada penyelesaian soal no dua, sehingga
kesimpulan yang diperoleh yaitu siswa masih merasa keliru dengan rumus yang digunakan
antara menggunakan rumus permutasi atau rumus kombinasi. Sejalan dengan penelitian Sandra
(2013) yang menyatakan bahwa pemikiran seseorang dapat berjalan dengan baik apabila dapat
fokus terhadap yang dilakukan.

Gambar 3. Soal dan Jawaban Siswa Pada Soal No 3

Selanjutnya pada soal nomor tiga, dengan indikator soal menentukan banyak kemungkinan
kejadian dari berbagai situasi. Pada soal tersebut terdapat siswa yang kesulitan sehingga siswa
kurang mampu mengerjakan soal dengan benar. Pada soal ini siswa hanya tinggal menghitung
mata dadu yang berjumlah 7 ada berapa dan mata dadu yang jumlah 10 ada berapa, lalu hasil

akhirnya digabungkan dengan menggunakan rumus P(AUB) = %. Akan tetapi siswa

merasa kebingungan dalam menyelesaikannya 11 dari 25 orang siswa menggabungkannya
dengan cara mengkalikan jumlah mata dadu 7 dan 10. Sehingga jawaban yang di peroleh siswa
tentu berbeda dengan jawaban yang seharusnya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Budiyanti & Chotimah, 2020).

Gambar 4. Soal dan Jawaban Siswa Pada Soal No 4
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Pada soal no empat, dengan indikator soal yaitu menentukan peluang kejadian secara teoritis.
Pada soal tersebut siswa kurang memahami permasalahannya sehingga siswa kurang tepat
mendapatkan hasil dengan benar. Untuk memperoleh jawaban dengan benar pada tahap terakhir

seharusnya siswa mengkalikan hasil dari %xZO0.000 maka akan diperoleh hasil sebanyak

197.000 jiwa yang tidak terkena penyakit DBD. Akan tetapi siswa mengalami kekeliruan
sehingga pada saat tahap analisis data mendapatkan hasil yang sangat jauh dari yang dirapkan
oleh peneliti dengan Budiyanti & Chotimah (2020).

Gambar 5. Soal dan Jawaban Siswa Pada Soal No 5

Selanjutnya didapatkan hasil analisis kesulitan siswa soal no lima, dengan indikator
menentukan peluang kejadian melalui percobaan, siswa sudah tepat dalam menggunakan rumus
yaitu dengan cara menggunakan rumus kombinasi, akan tetapi pada hasil akhir siswa tidak
menggabungkan jumlah cara pengambilan 2 bola putih dari 6 bola putih. Selain itu banyak
siswa yang tidak mampu menyelesaikan soal sama sekali. Maka permasalah siswa pada soal no
5 sejalan dengan penelitian yang dilakukan Putra et al(2018) bahwa siswa kesulitan
menyelesaikan soal dikarenakan minimnya pengetahuan yang dimiliki.

KESIMPULAN

Mengacu pada hasil dan pembahasan di atas maka disimpulkan bahwa analisis kesuliatan siswa
dalam memahami soal berbentuk cerita terhadap materi peluang kesulitan siswa terbanyak yaitu
pada soal no 5. Kurangnya rasa percaya diri siswa dalam menyelesaikan soal cerita peluang,
kurang pengetahuan sehingga siswa tidak memahami permasalahan yang diberikan.
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